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Abstrak: Sepeda motor merupakan alat transportasi terbanyak di Indonesia. Dimana 

sepeda motor dianggap lebih praktis dan lebih mudah menerjang kemacetan. Maka dari 

itu banyak masyarakat atau konsumen yang lebih memilih menggunakan sepeda motor 

dibanding menggunakan mobil atau alat transportasi lainnya. Saat ini banyak masyarakat 

menjadikan sepeda motor sebagai kendaraan utama, dikarenakan harganya terjangkau, 

perawatan serta pemakaiannya yang mudah. Dibandingkan dengan kendaraan lainya, 

sepeda motorlah yang mengalami peningkatan jumlah yang paling signifikan, setiap 

tahunnya bertambah 5-8 juta sepeda motor atau sekitar 15%. karena sepeda motor 

merupakan kendaraan yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan yang lain. Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang terbentuk 

dari beberapa komponen penyusun, salah satunya yaitu piston. Piston terdiri atas kom-

ponen penting pada bagian mesin sepeda motor 4 langkah, yang fungsinya untuk 

menerima tekanan hasil campuran bahan bakar dan udara lalu meneruskan tekanan untuk 

memutar poros engkol (crank shaft) melalui batang piston (connecting rod), atau sebagai 

alat penampang untuk menahan tekanan pada saat langah kompresi dan langkah tena-

ga.Piston bergerak naik turun terus menerus di dalam silinder untuk melakukan langkah 

hisap, kompresi, pembakaran, dan pembuangan. 
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PENDAHULUAN 

Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang terbentuk dari beberapa komponen penyusun (Romadlho et 

al., 2020), salah satunya yaitu piston (A. Rahman & Latuponu, 2017). Piston terdiri atas komponen penting 

pada bagian mesin sepeda motor 4 langkah (Purnomo & Munahar, 2019), yang fungsinya untuk menerima 

tekanan hasil campuran bahan bakar dan udara (Diniardi et al., 2014) lalu meneruskan tekanan untuk memutar 

poros engkol (crank shaft) (M. D. Rahman et al., 2019) melalui batang piston (connecting rod), atau sebagai 

alat penampang untuk menahan tekanan (Muchlisinalahuddin et al., 2022) pada saat langah kompresi dan 

langkah tenaga. Piston bergerak naik turun terus menerus di dalam silinder untuk melakukan langkah hisap 

(Pendahuluan, 2020), kompresi, pembakaran, dan pembuangan. beberapa lamanya pemakaian dan kurangnya 

perawatan pada mesin sepeda motor 4 langkah (Salim et al., 2020), mengalami tingkat keausan tertentu se-

hingga (clearance) (Fitra et al., 2021) antara piston dan silinder liner mencapai batas toleransi yang diijinkan. 

Bila (clearance) telah melewati toleransi yang diijinkan maka kompresi akan berkurang (bocor), dan torsi 

maupun daya juga akan berkurang. (Mulyono et al., 2014) Untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan 
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proses perubahan diameter piston (torak), di mana melakukan perubahan dari diameter piston standar ke di-

ameter piston yang lebih besar dari ukuran standar. pembahasan masalah tersebut, dalam penelitian ini peneliti 

tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh variasi diameter piston terhadap torsi dan daya yang dihasilkan 

pada mesin sepeda motor 4 langkah (Majedi & Puspitasari, 2017). Pada pengujian ini saya mencoba untuk 

meneliti torsi dan daya menggunakan jenis diameter piston yang berbeda pada bahan bakar pertamax (Lara, 

2022) 

 

METODE 

Tempat dan waktu penelitian  

Adapun waktu dan juga tempat dilakukannya penelitian ini baik dari pembuatan benda uji, pengujian, 

hingga pengambilan data, adalah: 

Waktu dilaksanakannya penelitian ini baik dari proses pemasangan benda uji hingga pengujian dan 

pengambilan data dilakukan dari bulan Januari 2023 hingga bulan Juni 2023. 

Tempat dilaksanakannya penelitian ini baik dari proses pembuatan benda uji hingga pengujian dan 

pengambilan data dilakukan di Synan Dynotest Jl. Kadrie Oening NO 32 Samarinda, Kalimantan Timur. 

 

Alat dan bahan penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Tool set, Dynotest, jangka sorong, motor 

standar pabrik, piston (torak), Blok Silinder. 

 

Prosedur Penelitian 

Langkah penelitian dilakukan untuk mencari data. Langkah penelitiannya sebagai berikut: 

Menyiapkan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam proses dynotest. Melakukan pemeriksaan mesin 

dan peralatan sebelum di gunakan supaya memperoleh data yang lebih teliti. Melakukan pemeriksaan sepeda 

motor sebelum di gunakan untuk pengujian seperti mesin, oli mesin harus dalam keadaan baik dan komponen 

motor lainnya. Dalam pengujian ini mesin harus dalam keadaan steady terlebih dahulu, supaya data yang 

diperoleh lebih akurat. Melakukan pengisian bahan bakar terlebih dahulu pada tangki/gelas ukur bahan bakar 

secukupnya. Amati hasil dari pengujian dan catat data hasil dari dynotest. 

 

Teknik Analisa Data 

1. pengukuran, hasil dari pengujian tersebut mendapatkan data kuantitatif berupa nilai – nilai dari alat 

dynotest. 

2. Observasi dan pengamatan, melakukan pengamatan secara langsung saat di lakukannya pengujian. 

3. Dokumentasi, pengambilan gambar dan video saat dilakukannya pengujian sebagai data pelengkap hasil 

penelitian.Perpustakaan, pengambilan data dengan cara mencari referensi tentang otomotif yang sesuai 

dengan pengujian ini.Simulasi, pengambilan data untuk mengetahui daya dan torsi pada sepeda motor 

honda crf 150 cc menggunakan alat uji dynotest. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil terbaik dari dynotest mesin alat ukur torsi dan daya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui torsi dan daya yang di hasil dari masing masing piston 

menggunakan mesin dynotest alat ukur torsi dan daya agar data yang diperoleh lebih akurat. 

 

Analisa Data  

Tabel 1. Data analisis untuk torsi 

 

NO 

 

Putaran (rpm) 

Torsi (Nm) 

57 mm 58 mm 59 mm 

1 6250 4,92 2,61 2,71 

2 6500 6,69 7,19 6,70 

3 6750 8,72 9,19 8,48 

4 7000 10,1 10,01 10,57 

5 7250 10,2 10,85 12,36 

6 7500 10,1 11,53 12,87 

7 7750 9.95 11,69 12,88 

8 7797 9,54 11,70 12,83 

9 8000 9,11 11,67 12,74 

10 8250 8,63 11,58 12,64 

11 8500 8,08 11,46 12,55 

12 8750 7,65 11,24 12,47 

13 9000 7,11 11,07 12,36 

14 9250 6,60 10,98 12,29 

15 9500 6.07 10,89 12,12 

16 9750 5,51 10,85 11,99 

17 10000 5,11 10,75 11,86 

18 10250 5,65 10,61 11,71 

19 10500 5.13 10,52 11,54 

20 10627 5,13 10,43 11,36 

21 10750 5,15 10,30 11,19 

22 11000 5,10 10,81 11,11 

23 11250 4,20 10,67 11,83 

24 11500 4,15 10.55 10,26 

Jumlah 147,45 238,60   269,42 

Rata-rata 7,02 10,37 11,3 

Maksimum 10,2 11,70    12,88 
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Gambar. 1 Grafik analisis untuk torsi 

Berdasarkan data tabel dan grafik hasil pengujian pada variasi dapat menghasilkan torsi maksimal se-

bagaiberikut : Pada piston beridiameter 57 mm torsi maksimal sebesar 10,20 Nm pada putaran 7036 

rpm.Pada piston beridiameter 58 mm torsi maksimal sebesar 11,70 Nm pada putaran 7797 rpm.Pada piston 

beridiameter 59 mm torsi maksimal sebesar 12,88 Nm pada putaran 7542 rpm. 

Table 2. Data analisis untuk Daya 

 

NO 

 

Putaran (rpm) 

Daya (kW)  

57 mm 58 mm 59 mm 

1 6250 4,3 2,3 2,1 

2 6500 6,4 6,6 6,2 

3 6750 8,3 9,0 8,1 

4 7000 10,1 9,9 10,4 

5 7250 10,1 11,1 12,7 

6 7500 10.2 12,2 13,6 

7 7750 10,2 12,7 13,7 

8 7797 10,1 12,9 14,0 

9 8000 9,9 13,2 14,3 

10 8250 9,7 13,4 14,7 

11 8500 9,4 13,7 15,0 

12 8750 9,1 13,9 15,4 

13 9000 8,7 14,1 15,7 

14 9250 8,4 14,3 16,0 

15 9500 7,9 14,6 16,2 

16 9750 7,4 14,9 16,5 

17 10000 7,0 15,1 16,7 

18 10250 7,5 15.3 16,9 

19 10500 7,0 15.6 17,1 

20 10627 6,7 15,7 17,2 

21 10750 6,5 15,6 17.2 
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22 11000 6,2 15,2 17,2 

23 11250 6,0 15,2 17,2 

24 11500 6,0 15,5 16.6 

Jumlah 182,9 281,10 307,10 

Rata-rata 7,95 12,78 13,96 

Maksimum 10,2 15,7 17,2 

Gambar. 2 Grafik daya 

Berdasarkan data tabel dan grafik hasil pengujian pada variasi dapat menghasilkan Daya maksimal 

sebagaiberikut : Pada piston beridiameter 57 mm daya maksimal sebesar 10,2 kW pada putaran 7132 rpm. 

Pada piston beridiameter 58 mm daya maksimal sebesar 12,88 kW pada putaran 10627rpm. Pada piston 

beridiameter 59 mm daya maksimal sebesar 15,07 kW pada putaran 10906 pm. 

Torsi Dari tabel torsi Pergantian piston berdiameter 57 mm ke piston 58 mm dan 59 mm menyebabkan 

kenaikan torsi dikarenakan adanya perubahan diameter piston yang lebih besar dari ukuran 57 mm. Perubahan 

variasi piston dilakukan untuk menghasilkan torsi yang lebih tinggi. Torsi tertinggi didapatkan pada putaran 

tinggi. Seperti digambarkan pada tabel 4.3. hasil pengujian menunjukan torsi tertinggi dihasilkan pada piston 

berdiameter 59 mm sebesar 12,88 Nm pada putaran 7542 rpm. Hasil pengujian menunjukan torsi maksimal 

untuk piston berdiameter 57 mm sebesar 10,20 Nm pada putaran 7036 rpm, untuk piston berdiameter 58 mm 

sebesar 11,70 Nm pada putaran 7797 rpm. dari piston yang berdiameter 57 mm yang menghasilkan torsi 

sebesar 10,20 Nm terjadi peningkatan torsi sebesar 11,70 Nm diputaran 7797 rpm pada piston 58 mm, dan dari 

piston 58 mm yang menghasilkan torsi sebesar 11,70 ada kenaikan torsi sebesar 12,88 Nm diputaran 7542 rpm 

setalah pergantian piston yang berdiameter 59 mm. 

Dari tabel daya Pergantian piston berdiameter 57 mm ke piston 58 mm dan 59 mm menyebabkan 

kenaikan daya dikarenakan adanya perubahan diameter piston yang lebih besar dari ukuran 57 mm. 
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Perubahan variasi piston dilakukan untuk menghasilkan daya yang lebih besar. daya terbesar didapatkan 

pada putaran tinggi. Seperti digambarkan pada tabel 4.6 hasil pengujian menunjukan daya terbesar dihasilkan 

pada piston berdiameter 59 mm sebesar 12,88 kW pada putaran 10906 rpm. Hasil pengujian menunjukan 

daya maksimal untuk piston berdiameter 57 mm sebesar 10,2 kW pada putaran 7132 rpm, untuk piston 

berdiameter 58 mm sebesar 15,7 kW pada putaran 10627 rpm. dari piston yang berdiameter 57 mm yang 

menghasilkan daya sebesar 10,2 kW terjadi peningkatan daya sebesar 15,7 kW diputaran 10627 rpm. pada 

piston 58 mm, dan dari piston 58 mm yang menghasilkan torsi sebesar 15,7 kW ada kenaikan daya sebesar 

12,88 kW diputaran 10906 rpm setalah pergantian piston yang berdiameter 59 mm. 

 

SIMPULAN 

Dalam proposal ini, penulis menyajikan temuan dan rekomendasi mereka untuk melanjutkan penelitian ini 

setelah mengumpulkan semua data yang dikumpulkan melalui penelitian. Berikut adalah temuan penelitian 

tersebut: Piston yang berdiameter 57 mm dapat menghasilkan daya maksimum 10,2 Hp per main. pada 7132 

rpm, memiliki torsi maksimum 10,20 Nm pada putaran 7036 rpm. Piston yang berdiameter 58 mm dapat 

menghasilkan daya maksimum 15,7 Hp per main. pada 10627 rpm, memiliki torsi maksimum 11,70 Nm pada 

putaran 7797 rpm, pada pergantian piston 57 mm ke 58 mm ada kenaikan torsi dan daya. Piston 59 mm mampu 

mencapai tenaga maksimal 17,7 Hp dan torsi maksimal 12,88 Nm. Berubahannya sangat signifikan, dalam 

studi ini menunjukkan bahwa piston 59 mm lebih unggul dari Piston 57 mm dan 58 mm. 
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